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PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebgaimana
mestinya terhadap skripsi saudara:

Nama - Astuti Maimunah Siregar
Nim - 12040221320

Judul Skripsi : Pengaruh Pembinaan Rohani Islam Terhadap Kesadaran
Diri (Self Awareness) Warga Binaan Pemasyarakatan di Lapas
Narkotika Kelas IIB Rumbai

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk
dimunaqosahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk
mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos).

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat
dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munagosah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami
ucapkan terima kasih.

Mengetahui Pekanbaru, 20 Maret 2024

Ketua Program Studi Pembimbing
g
g0

P. 197010102007011051

Bimbingan Konseling Islam

NIP. 197407022008011009
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PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertandatangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munagasyah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama : Astuti Maimunah Siregar
NIM : 12040221320
Judul : Pengaruh Pembinaan Rohani Islam Terhadap Kesadaran Diri (Self Awareness)

Warga Binaan Pemasyarakatan Di Lapas Narkotika Kelas [IB Rumbai

Telah dimunaqasyahkan pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada :

Hari : Kamis
Tanggal : 28 Maret 2024

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana (S.Sos) Strata Satu (S1) Program Studi Bimbingan Konseling Islam di
Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau.
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Tim Penguji
Ketua/ Penguji I /

¢

Df. Azni, S.Ag., M.Ag
NIP. 19701010 200701 1 051

ad Soim, S.Sos.I, MA
NIP, 19830622 202321 1 014

N
Penguji 111

Rosmita, S.Ag., M.Ag
NIP. 19741113 200501 2 005

~Kodarni, S.ST, M.Pd, CIIQA
NIP. 19750927 2023211 005
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FACULTY OF. DAKWAH AND COMMUNICATION

Ji. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

KEMENTERIAN AGAMA
l lU:% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Dosen Penguji Pada Seminar
Proposal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Astuti Maimunah Siregar

NIM :12040221320

Judul : Pengaruh Pembinaan Rohani Islam Terhadap Kesadaran Diri (Self
Awareness) Warga Binaan Pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas
1IB Rumbai

Telah Diseminarkan Pada:

Hari :Jum'at
Tanggal : 29 Desember 2023

Dapat diterima untuk dilanjutkan Menjadi skripsi sebagai salah satu syarat
mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Bimbingan Konseling
Islam (BKI) di Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif kasim Riau.

Pekanbaru, 15 Januari 2024

Penguiji Seminar Proposal,
Penguiji |, Penguiji I,
Dr. H. Miftahuddin, M.Ag ‘
NIP. 197505112003121003

Nurjanis, S.Ag, MA.
NIP. 196909272009012003



AVIY VSNS NIN

<=;

‘nery e)snS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejywnwnbuaw Buele|iq 'z

3?

ll" =‘-
SRS
-h ".l

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew njens uenefun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1u Sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e3dio yeH

nery wisey j

Lampiran Surat;
Nomor  : Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . Astuti Maimunah Siregar

NIM : 12040221320

Tempat/ Tgl. Lahir . Ack Pamienke, 2 Mei 2002

Fakultas/Pascasarjana : Fakultas Dakwah Dan Komunikasi

Prodi : S1 Bimbingan Konseling Islam

Judul  Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya  [Imiah lainnya* :  “PENGARUH

PEMBINAAN ROHANI ISLAM TERHADAP KESADARAN DIRI (SELF
AWARENESS) WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN DI LAPAS
NARKOTIKA KELAS IIB RUMBATI”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1. Penulisan Disertasi/+hesis/Skripsi/karya—Hmiah—lainnya*  dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya—Hmiah lainnya* saya ini, saya

sampaikan bebas dari plagiat.

W

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan

Disertasi/Fhesis/Skripsi/(karya—Hmiah—lainnya*) saya tersebut, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 30 April 2024
Yang membuat pernyataan

gﬁf Wg b4
2 MRy

33930ALX132705854

ASTUTI MAIMUNAH SIREGAR
NIM. 12040221320

SEPULUH RIBURUPAH.

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Nota Dinas
Pekanbaru, 20 Maret 2024
Lampiran D-

Hal : Pegujian Skripsi

Yth

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Ditempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, setelah kami mengadakan pemeriksaan dan perubahan
seperlunya guna untuk kesempurnaan skripsi ini, maka mahasiswa di bawah ini :

Nama - Astuti Maimunah Siregar
Nim - 12040221320
Program Studi : Bimbingan Konseling Islam

Dapat diajukan menempuh ujian skripsi pada Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dengan judul, “Pengaruh Pembinaaan Rohani Islam Terhadap
Kesadaran Diri (Self Awarness) Warga Binaan Pemasyarakatan Di Lapas
Narkotika Kelas [TB Rumbai”.

Harapan kami dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat dipanggil
untuk diuji dalam sidang “Munagasyah” Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian surat pengajun ini dibuat dan atas perhatian Bapak kami
ucapkan terimakasih. Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

NIP. 197010102007011051
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Naga : Astuti Maimunah Siregar
Predi : Bimbingan Konseling Islam
Judul : Pengaruh Pembinaan Rohani Islam Terhadap Kesadaran
Diri (Self Awareness) Warga Binaan Pemasyarakatan Di

Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai

Hprw

=

— Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan keagamaan
darkesadaran diri (Self Awareness) pada seseorang, sehingga adanya peningkatan
kas hukum. Khususnya pada narapidana. Meningkatkan keberagaman
megbutuhkan suatu bimbingan dan pembinaan agar menjadi manusia yang lebih
baik lagi. Disinilah bentuk dari pembinaan yang dapat disebut dengan bimbingan
damw penyuluhan. Secara harfiah memiliki arti sebagai tujuan memberi jalan
atapgpun mengarahkan seseorang menuju kearah yang lebih baik lagi agar
kesadaran diri itu timbul dan dapat diperbaiki. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahap pelaksanaan
pembinaan rohani islam pada warga binaan pemasyarakatan (WBP). Fokus dari
penelitian ini adalah pada tahap pembinaan rohani islam yang digunakan untuk
kesadaran diri (Self Awareness) seseorang. Adapun jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian lapangan (field research). Analisis data dilakukan
dengan analisis deskriptif kuantitatif, menggunakan teknik pengumpulan data
berupa angket/kuisioner, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tahap pelaksanaan pembinaan rohani islam yaitu tahap
pembentukan yang meliputi jadwal pelaksanaan dan materi yang diberikan,
dengan adanya materi ini guna membantu pembinaan rohani islam untuk dapat
membantu para WBP dalam meningkatkan kesadaran diri (self awareness)
bahyasanya para WBP memahami dan menyadari kewajibannya sebagai seorang
musfim.

]

K&ta Kunci: Pembinaan Rohani Islam dan Kesadaran Diri (Self Awareness)
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aE ABSTRACT
o
Nafhe : Astuti Maimunah Siregar
Stuély program > Islamic Counseling Guidance
Title : The Influence of Islamic Spiritual Guidance on the
= Self-Awareness of Correctional Inmates in Class 11B
= Rumbai Narcotics Prison
=
(=

This research is motivated by a lack of religious knowledge and self-
awareness in individuals, resulting in an increase in legal cases. Especially for
prisoners. Increasing diversity requires guidance and coaching to become better
hurjian beings. This is where the form of coaching can be called guidance and
counseling. Literally, it means the goal of giving a way or directing someone in a
bettér direction so that self-awareness arises and can be improved. Based on this
ba&ground, this research aims to describe the stages of implementing Islamic
spiﬁtual formation for correctional inmates (WBP). The focus of this research is
on the stage of Islamic spiritual formation which is used for a person's self-
awareness. The type of research used is field research. Data analysis was carried
out using quantitative descriptive analysis, using data collection techniques in the
form of questionnaires, observation and documentation. The results of this
research show that the implementation stage of Islamic spiritual formation is the
formation stage which includes the implementation schedule and the material
provided, with this material to help Islamic spiritual formation to be able to help
WBPs increase self-awareness that the WBP understand and realize his
obligations as a Muslim.

Keywords : Islamic Spiritual Development and Self-Awareness
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Asgalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

!l

Alhamdulillahi Rabbal’ Alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan
ataS-kehadirat Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang, Dengan
seg§1ap curahan rahmat dan hidayah-Nya, memberi petunjuk bagi yang
dikghendaki-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan judul
"Pggarun Pembinaan Rohani Islam Terhadap Kesadaran Diri (Self Awarness)
Wafga Binaan Pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas I1B Rumbai"”. Shalawat
ber%ing salam penulis hanturkan kepada junjungan alam yakni baginda Nabi
Muhammad SAW yang telah membimbing umat dari zaman jahiliah hingga
kezaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan cahaya keimanan.

Dalam menyelesaikan Skripsi ini, penulis sangat menyadari begitu banyak
bantuan dari berbagai pihak yang telah memberikan do’a, uluran tangan baik
lansung ataupun secara tersirat dan kemurahan hati kepada penulis. Terkhusus
pada penulisan proposal ini, penulis sangat ingin mengabadikan ucapan
terimakasih yang tak terhingga kepada kedua orang tua tercinta dan tersayang
yaigf Ayah Nasrin Rifki Siregar dan Mama Tia Bina Pulungan yang telah
me&didik dan memberikan kasih sayang dengan ketulusan yang tak akan
terlgmj'ngga kepada penulis, lalu kepada abang tersayang Taufiq Arlansyah Siregar
yar% selalu mendoakan penulis, menjadi penguat dan motivator hebat dalam kisah
pe@lanan penulis. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada diri sendiri
yang mampu menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu serta seluruh keluarga
beﬁ:‘ﬂ;r yang tidak bisa disebutkan satu-persatu oleh penulis.

?enulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidaklah telepas dari
dulg:angan, bimbingan, dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Pada
keﬁmpatan ini dengan kerendahan hati dan penuh dengan rasa hormat penulis

meggucapkan terimakasih kepada :

nery wisey jrred
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Bapak Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M.Ag sebagai Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Imron Rosidi, S. Pd.,M.A.,Ph.D, selaku Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Suska Riau

Bapak Zulamri MA, selaku Ketua Program Studi Jurusan Bimbingan
Konseling Islam Fakultas Dakwan dan Komunikasi UIN Suska Riau.

Ibu Rosmita M.Ag, selaku sekretaris Jurusan Bimbingan Konseling Islam.
Bapak Dr. Azni, M. Ag selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir yang telah
meluangkan waktu selama proses bimbingan.

Bapak Rahmad, M. Pd, selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah
membantu, mengarahkan, membimbing, serta memberikan saran kepada
penulis dari awal perkuliahan hingga penulis menyelesaikan proposal ini.
Bapak dan Ibu dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan berbagai
pengetahuan, arahan dan bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembinaan rohani islam terhadap kesadaran diri warga binaan
pemasyarakatan di Lapas Narkotika kelas 1B Rumbai merupakan suatu
upaya penting dalam membantu mereka dalam menjalani proses
rehabilitasi yang efektif. Pembinaan rohani islam di lapas narkotika kelas
1B Rumbai juga untuk meningkatkan kesadaran diri warga binaan melalui
pendekatan rohani, mereka dapat menemukan kedamaian batin dan
motivasi untuk berubah. Hal ini juga dapat membantu mereka dalam
memahami nilai-nilai moral yang penting dalam menjalani kehidupan
yang lebih baik setelah pembebasan’.

Lembaga pemasyarakatan narkotika seringkali menjadi tempat
dimana individu-individu dengan latar belakang yang beragam berkumpul.
Pembinaan rohani islam dapat menjadi titik persatuan di antara mereka,
memberikan landasan moral dan spiritual yang sama, dan membantu
membangun kesadaran diri tentang nilai-nilai universal. Adapun kondisi di
dalam lapas, terutama di lingkungan yang Kkhusus menangangi
penyalahgunaan narkoba, sering kali penuh dengan tekanan dan stress.
Pembinaan rohani islam dapat menjadi sumber kedamaian dan ketenangan
bagi warga binaan, serta membantu mereka menemukan kedamaian dalam
diri mereka sendiri dan menghadapi tantangan dengan sikap yang lebih
positif’.

Pembinaan rohani islam juga memberikan warga binaan
kesempatan untuk merenungkan kembali nilai-nilai hidup mereka dan
tujuan mereka di dunia ini. Dengan menggali ajaran-ajaran islam tentang

ketaatan, kejujuran, dan kasih sayang, mereka dapat memperkuat

S yej[ng Jo AJISIdATU() dDIWE[S] dje31S

J

nery wisey|

! Muhammad Ghifarri Satya Zaki, A. M. (2022). Dampak Pembinaan Kerohanian Islam

TeF@dap Pengembangan Nilai Spiritual Warga Binaan Pemasyarakatan Di Rumah Tahanan
Negddra (Rutan) Kebumen. Jurnal IImu Hukum dan Humaniora, 1576-1585.

2 Abubakar Achmad, N. A. (2021). Nilai Tawakal Dalam Al-Qur'an. Jakarta: Palita.
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kesadaran diri tentang tanggung jawab mereka terhadap diri sendiri dan
masyarakat. Aspek kesehatan mental juga menjadi fokus penting dalam
pembinaan rohani islam. Banyak warga binaan yang mungkin mengalami
trauma, depresi, atau kecemasan akibat pengalaman masa lalu mereka atau
kondisi di dalam penjara. Pembinaan rohani islam dapat membantu
mereka menghadapi dan mengatasi tantangan tersebut dengan memberikan
dukungan spiritual dan moral.

Pembinaan rohani islam di lapas narkotika juga menciptakan ruang
bagi warga binaan untuk menjalani proses intospeksi diri dan refleksi diri.
Dapat melalui doa, dzikir, dan meditasi. Mereka juga diajak untuk
merenungkan kembali perjalanan hidup mereka, memahami kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan, dan merencanakan langkah-langkah untuk
perubahan positif di masa depan. Pembinaan rohani islam juga dapat
menjadi sarana untuk membangun hubungan yang lebih baik antara warga
binaan dan petugas lapas. Ketika petugas lapas terlibat dalam kegiatan
rohani, hal ini menciptakan yang lebih kuat antara mereka dan warga
binaan serta memperkuat kesadaran diri akan pentingnya kerjasama dan
keterbukaan dalam proses rehabilitasi.

Pembinaan rohani islam juga dapat membantu mengurangi tingkat
recidivisme di antara warga binaan pemasyarakatan. Dengan memberikan
pembinaan yang dilakukan setiap minggunya dapat memberikan
pencerahan kepada warga binaan untuk lebih memahami nilai-nilai moral
dan spiritual, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan Allah
SWT. Pembinaan rohani islam juga membantu menciptakan landasan yang
kokoh bagi perubahan keberlanjutan dalam perilaku dan sikap.

Pembinaan rohani islam juga memerikan warga binaan harapan
untuk masa depan yang lebih baik. Dengan memperkuat iman dan
keyakinan mereka, pembinaan rohani islam membantu warga binaan
melihat bahwa meskipun mereka telah melakukan kesalahan di masa lalu,
masih ada kesempatan untuk memperbaiki diri dan mencapai tujuan hidup

yang lebih baik. Secara keseluruhan, pembinaan rohani islam terhadap
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kesadaran diri warga binaan pemasyarakatan di lapas narkotika kelas 11B
Rumbai merupakan komponen integral dari upaya rehabilitasi yang
holistik. Dengan memberikan bimbingan moral, spiritual dan psikologis
pembinaan rohani islam membantu mempersiapkan warga binaan untuk
kembali ke masyarakat dengan sikap yang lebih positif, tangguh dan
bertanggung jawab.

Tujuan pembinaan rohani islam terhadap kesadaran diri dapat
memberikan manfaat yang signifikan dalam kehidupan warga binaan,
terutama berhubungan dengan penyeimbangan hidup, pemahaman diri
yang lebih mendalam, dan pengendalian diri. Peneliti merasa bahwa
pembinaan rohani islam terhadap kesadaran diri warga binaan
pemasyarakatan penting untuk diteliti dan dilakukan untuk mengubah
kondisi warga binaan dari sebelumnya tidak menyadari akan diri sendiri
menjadi sadar akan pentingnya kesadaran diri°.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pembinaan Rohani Islam terhadap Kesadaran Diri
Warga Binaan Pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas IIB Rumbai”
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembinaan rohani islam terhadap
kesadaran diri warga binaan pemasyarakatan di lapas narkotika kelas 11B
Rumbai.

Penegasan Istilah

Untuk mempertegas penelitian ini agar tidak terjadi kesalahfahaman,
maka perlu adanya penegasan untuk mengemukakan istilah. Adapun

istilah-istilah yang akan penulis jelaskan adalah sebagai berikut :

eAg uejIng jo AjrsiaArun) dhlne|sy ajelg

® Almajati, V. (2020). PEMBINAAN ROHANI ISLAM PADA NARAPIDANA DI

LAPAS KELAS lIA YOGYAKARTA (Doctoral dissertation, UIN SUNAN KALIJAGA
Yo;YAKARTA).
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1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

Pembinaan Rohani Islam

Pembinaan rohani islam adalah segala bentuk upaya
atau tindakan yang mewujudkan kegiatan dalam
memperbaiki, mengarahkan serta meningkatkan kondisi
atas keadaan jiwa seseorang berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadist. Prof. DR. Harun Nasution juga menyatakan bahwa,
agama islam adalah agama yang ajaran-ajaran diwahyukan
Tuhan untuk manusia dari Nabi Muhammad SAW sebagai
rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang
bukan hanya mengenai dari segi satu sisi saja, melainkan
mengenai dari berbagai segi kehidupan manusia. Adapun
sumber ajaran-ajaran yang diambil dari berbagai aspek
yaitu Al-Qur’an dan Hadits*.

Kesadaran Diri

Secara etimologis kesadaran diri ialah keinsafan,
keadaan mengerti, seperti kesadaran akan harga dirinya
timbul karena ia diperlakukan secara tidak adil bisa juga hal
yang dirasakan atau dialami oleh seseorang, seperti
kesadaran diri, keadaan seseorang atas keadaan dirinya
sendiri. Secara terminologis, kesadaran dapat diartikan
sebagai timbulnya sikap mengetahui, memahami dan
menindaklanjuti sesuatu kegiatan untuk mencapai tujuan

tertentu.

Warga Binaan Pemasyarakatan

Pada Pasal 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995
tentang pemasyarakatan menjelaskan bahwasanya warga

binaan pemasyarakatan adalah narapidana, anak didik

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3}e1g

* Harun, N. (1987). Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya. Jakarta: Ul Press.
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1.2.4.

pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan. Adapun isi dari

pasal tersebut yakni :

a. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana
hilang kemerdekaan di Lapas

b. Anak didik pemasyarakatan adalah :

1) Anak pidana vyaitu anak yang berdasarkan
putusan pengadilan menjalani pidana di Lapas.
Anak paling lama sampai berumur 18 (delapan
belas) tahun.

2) Anak negara vyaitu anak yang berdasarkan
putusan pengadilan diserahkan pada negara untuk
dididik dan ditempatkan di Lapas. Anak paling
lama sampai berumur 18 (delapan belas) tahun.

3) Anak sipil yaitu anak yang atas permintaan orang
tua atau walinya memperoleh penetapan
pengadilan untuk dididik di Lapas sampai
berumur 18 (delapan belas) tahun.

c. Klien pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Kklien

adalah seseorang yang berada dalam bimbingan Bapas.

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)

Pemasyarakatan adalah pembinaan terhadap narapidana
agar nantinya dapat kembali ke masyarakat dengan baik
maka di perlukan pembinaan yang baik secara sistem
pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan adalah tempat
untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik
pemasyarakatan diatur dalam Pasal 1 angka 3 Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan.
Sedangkan dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor
12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, yang dimaksud

dengan pemasyarakatan disini adalah kegiatan untuk
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melakukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan
berdasarkan sistem, kelembagaan dan cara pembinaan yang
merupakan bagian akhir dari sistem pemindaan dalam tata

peradilan pidana.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut “Seberapa Besar Pengaruh Pembinaan Rohani
Islam Terhadap Sikap Kesadaran Diri (Self Awareness) Warga Binaan

Pemasyarakatan Di Lapas Narkotika Kelas IIB Rumbai”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas oleh
peneliti, berikut ini tujuan penelitian dilakukan adalah untuk menguji
“Pengaruh Pembinaan Rohani Islam Terhadap Kesadaran Diri (Self
Awareness) Warga Binaan Pemasyarakatan Di Lapas Narkotika Kelas 11B

Rumbai”.

Kegunaan Penelitian

Berikut beberapa kegunaan dari peneliti baik secara teoritis maupun

praktis.

1.5.1. Kegunaan Teoritis

1. Sebagai bahan masukan untuk penelitian lain agar bisa
mengembangkan  keilmuan Dakwah dan Illmu
Komunikasi dan memperkaya keilmuan dalam bidang
Bimbingan Konseling Islam.

2. Sebagai penambah bahan bacaan bagi Mahasiswa di
Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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3.

Sebagai tugas dan persyaratan untuk meraih gelar
sarjana dalam bidang ilmu Bimbingan Kondeling Islam
(S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmu pengetahuan tentang pengaruh pembinaan rohani
islam terhadap sikap kesadaran diri (self awareness)
warga binaan pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas
1B Rumbai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber informasi pembelajaran dan referensi untuk
penelitian selanjutnya dalam konteks pembinaan rohani
islam terhadap sikap kesadaran diri (self awareness)
warga binaan pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas
1B Rumbai.

1.5.2. Kegunaan Praktis

1.

2.

Penelitian  ini  diharapkan  sebagai  kontribusi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam kajian
ilmu Bimbingan Konseling Islam.

Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti agar dapat mengembangkan secara
lebih luas dan baik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi para warga binaan pemasyarakatan di Lapas
Narkotika Kelas I1B Rumbai.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang gambaran bagaimana
pembinaan rohani islam terhadap sikap kesadaran diri
(self awareness) warga binaan pemasyarakaran di Lapas
Narkotika Kelas 11B Rumbai
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.6 Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami hasil

penelitian ini, maka penulis menyusun laporan dalam enam bab :

BAB I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian terdahulu,
landasan teori, konsep operasional, kerangka pemikiran,
dan hipotesis.

BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, uji validitas reabilitas, dan teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini mendeskripsikan tentang sejarah singkat lokasi,
letak geografis, struktur organisasi, tugas pokok, fungsi,
visi, misi, tata nilai dan motto.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
mengenai pengaruh pembinaan rohani islam terhadap
kesadaran  diri  (self awarness) warga  binaan
pemasyarakatan di Lapas Narkotika kelas 1B Rumbai

BAB VI : PENUTUP
Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan sarana
mengenai penelitian yang diteliti oleh peneliti.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan
dan sebagai rujukan penelitian penulis terhadap penelitian yang hampir
mirip dengan sebelumnya serta menghindari anggapan kesamaan dengan
penelitian ini. Maka dalam kajian terdahulu ini peneliti mencantumkan
hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novalian Kesumasari, 2014 dari
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
judul penelitian “Pengaruh Pembinaan Kerohanian Islam Terhadap
Kesadaran Beragama Narapidana (Studi Kasus Di Lembaga
Pemasyarakatan Wanita Kelas 1[4 Tangerang)”.

Penelitian Novalian Kesumasari mengarah pada bagaimana pengaruh

pembinaan kerohanian islam terhadap kesadaran beragama narapidana

di lembaga pemasyarakatan wanita kelas 1A Tangerang. Sedangkan

penelitian peneliti mengarah kepada apakah ada pengaruh pembinaan

rohani islam terhadap kesadaran diri (self awareness) warga binaan
pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas 11B Rumbai.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri Rahmayanti dengan judul
“Peran  Program  Pembinaan  Kerohanian Islam  Terhadap
Kepribadian Warga Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Kota Palopo”. Skripsi tahun 2022 Jurusan Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Palopo.

Penelitian Dwi Putri Rahmayanti mengarah pada bagaimana Peran

Program Pembinaan Kerohanian Islam Terhadap Kepribadian Warga

Binaan Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kota Palopo.

Sedangkan penelitian peneliti mengarah kepada apakah ada pengaruh
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pembinaan rohani islam terhadap kesadaran diri (self awareness)
warga binaan pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai.
Penelitian yang dilakukan oleh Hairunnisa dengan judul “Pengaruh
Pembinaan Agama Islam Terhadap Tingkat Rasa Percaya Diri Warga
Binaan Wanita Pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Pondok
Bambu Jakarta Timur”. Skripsi tahun 2016 Jurusan Bimbingan dan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah Dan lImu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penelitian Hairunnisa mengarah pada bagaimana Pengaruh Pembinaan
Agama Islam Terhadap Tingkat Rasa Percaya Diri Warga Binaan
Wanita Pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Pondok Bambu
Jakarta Timur. Sedangkan penelitian peneliti mengarah kepada apakah
ada pengaruh pembinaan rohani islam terhadap kesadaran diri (self
awareness) warga binaan pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas
1B Rumbai.

2.2 Landasan Teori

Pembinaan Rohani Islam

2.2.1.1. Pengertian Pembinaan Rohani Islam

Kata pembinaan berasal dari kata “bina” yang Dberarti
bangun; bentuk®’. Jika mendapat awalan me- menjadi
“membina” yang mempunyai artian membangun; mendirikan,
mengusahakan agar lebih baik. Sedangkan pembinaan itu sendiri
berarti “usaha, tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna dan berhasi untuk memperoleh hasil yang lebih
baik lagi. Pembinaan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah
“proses membina, membangun atau menyempurnakan serta

mengupayakan agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

m
>
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% Peter Salim, Y. S. (1991). Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta: Moden
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Selanjutnya adapun pengertian rohani secara etimologi,
kata “rohani” dalam kamus bahasa indonesia berarti: roh, berupa
roh yang bertalian dengan yang tidak berbadan jasmani®. Dalam
kamus bahasa indonesia kontemporer dijelaskan bahwasanya
rohani adalah “kondisi jiwa seseorang dimana terbentuk dalam
hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa yang
diwujudkan dengan budi pekerti seseorang melalui hubungan
manusia dengan sesama manusia dengan ajaran agama yang
dianutnya’.

Prof. DR. Harun Nasution menyatakan bahwa, agama islam
adalah agama yang ajaran-ajaran diwahyukan Tuhan untuk
manusia dari Nabi Muhammad SAW sebagai rasul. Islam pada
hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai
dari segi satu sisi saja, melainkan mengenai dari berbagai segi
kehidupan manusia. Adapun sumber ajaran-ajaran yang diambil
dari berbagai aspek yaitu Al-Qur’an dan Hadits®.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembinaan rohani islam adalah segala upaya atau tindakan yang
mewujudkan kegiatan dalam memperbaiki, mengarah serta
meningkatkan kualitas diri dan keadaan jiwa seseorang yang

berdasarkan kepada Al-Quran dan Hadist.

2.2.1.2. Bentuk Pembinaan Rohani Islam

Menurut Ainur Rahim, pembinaan atau bimbingan rohani
islam dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung,
adapun penjelasannya yaitu® :

a. Bimbingan Langsung

S Wej[ng Jjo AJISIdAIU() D

Pusﬁka

nery wisey| JiI

®Departemen, P. N. (Edisi Ketiga). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai

” Abdullah, H. (1999). Penyejuk Hati Penawar Jiwa. Jakarta: Pustaka Setia.
®Rohim, F. A. (2001). Bimbingan dan Konseling dalam Islam. Yogyakarta: U1l Press.
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Dalam bimbingan langsung ini klien didiharapkan untuk tatap

muka. Adapun dalam bimbingan langsung, pembimbing

dapat menggunakan teknik yaitu:

Individual

Dengan menggunakan teknik ini memungkinkan
pembimbing dan klien untuk dapat berbicara secara
langsung empat mata.

Kelompok

Dengan menggunakan teknik ini pembimbing dan
klien melakukannya secara berkelompok. Hal ini
dapat dilakukan ketika pembimbing mengisi kajian
atau ceramah kepada warga binaan pemasyarakatan di
Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai.

b. Bimbingan Tidak Langsung

Adapun bimbingan tidak langsung yaitu dilakukan melalui

media komunikasi massa. Bimbingan tidak langsung ini

dapat dilakukan baik secara individual maupun secara

berkelompok

Bimbingan secara individual

Biasanya dilakukan melalui surat, telepon, fax, email,
dan lain sebagainya

Bimbingan secara kelompok

Dapat dilakukan melalui papan bimbingan surat kabar

atau majalah, brosur, radio atau televisi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan

langsung adalah bimbingan yang bertemu secara langsung atau

bertatap muka. Sedangkan bimbingan tidak langsung vyaitu

bimbingan yang dilakukan secara tidak bertemu antara

pembimbing dan yang dibimbing.
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2.2.1.3. Metode Pembinaan Rohani Islam

Metode berasal dari bahasa Yunani “Greek”,
“Metha”n berarti melalui, dan “Hados” artinya cara, jalan atau
gaya. Dengan kata lain arti dari metode yaitu jalan atau cara
yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan tertentu®.

Dengan demikian metode pembinaan rohani islam adalah cara

atau jalan yang ditempuh untuk mencapai

pembinaan rohani islam yang efektif dan efesien.

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan pembinaan

rohani islam pada umumnya yaitu :

a. Metode ceramah

suatu tujuan

Metode ceramah yaitu metode pembinaan yang banyak
memiliki ciri karekteristik bicara seorang pembina pada
aktivitas pembinaan. Ceramah dapat berupa pidato, khutbah,
dan sebagainya.

Adapun kelebihan dari metode ini adalah sifatnya yang
fleksibel, dan mudah disesuaikan dengan situasi dan kondisi
serta waktu yang tersedia. Jika waktu yang terbatas bahan
atau materi yang diberikan maka akan dipersingkat. Dan
sebaliknya jika waktu yang memungkinkan banyak dapat
disampaikan materi sebanyak-banyaknya dan secara
mendalam. Sedangkan pada kelemahannya adalah kurang
efektifnya pemahaman materi oleh objek pembinaan atau
pendengar karena komunikasi hanya satu arah**.

. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab merupakan metode menagajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi secara langsung.
Metode tanya jawab adalah pendekatan interaktif di mana

seorang bertanya tentang suatu topik atau masalah kepada

nery wisey JIIEAg uej[ng jo AJISIdATU) dDIWE[S] 3}e1S

19 Muzayyin, A. (1987). Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Buna Aksara
' Naan, N., & Nursaadah, O. (2019). Pembinaan Rohani Islam di Rumah Sakit.
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©)
T seseorang yang lebih berpengetahuan atau berpengalaman
QO
x dalam bidang tersebut. Dalam konteks pembinaan rohani
(@)
e islam, metode ini memungkinkan individu untuk mencari
D pemahaman tentang ajaran agama, memperjelas keraguan,
3 . :
= dan mendapatkan pandangan langsung dari seorang ahli
z agama atau mentor rohani. Proses ini memfasilitasi
> pertukaran informasi, pemecahan masalah dan pertumbuhan
w spiritual melalui dialog dan refleksi*2.
S
w
=L
9.2.2. Kesadaran Diri (Self Awareness)
Py
® 2.2.2.1. Pengertian Kesadaran Diri (Self Awareness)
<

Secara etimologis kesadaran diri ialah keinsafan, keadaan
mengerti, seperti kesadaran akan harga dirinya timbul karena ia
diperlakukan secara tidak adil bisa juga hal yang dirasakan atau
dialami oleh seseorang, seperti kesadaran diri, keadaan
seseorang atas keadaan dirinya sendiri. Secara terminologis,
kesadaran dapat diartikan sebagai timbulnya sikap mengetahui,
memahami dan menindaklanjuti sesuatu kegiatan untuk
mencapai tujuan tertentu®,

Kesadaran diri (self awareness) menurut Daniel Goleman
adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan, dorongan, nilai, dan dampaknya pada orang lain**.
Lebih lanjut singh menegaskan bahwa kesadaran diri (self
awareness) mampu menghubungkan seseorang dengan perasaan,
pikiran dan tindakan pribadinya sehingga membantu seseorang
mendapatkan persepsi yang lebih jelas tentang apa yang ingin di

capai dalam hidup dan karenanya dapat bekerja pada tingkat

12 Nana, S. (2010). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru.

3 Mujamil, Q. (2012). Kesadaran Pendidikan Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan.
karta: AR-RUZZ MEDIA.

 Daniel, S. K. (2016). Importance of Self Awareness in Adolescence A Thematic
Resggrch Paper. I0SR Journal Of Humanities And Social Science (IOSR-JHSS), 20.
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kompetensinya. Kesadaran diri (self awareness) menjadi dasar
dari tumbuhnya perilaku kecerdasan emosi dimana kesadaran
diri mengacu kepada kemampuan untuk membaca emosi sendiri
dan mengenali dampaknya untuk memandu keputusan termasuk
keputusan dalam karier sehingga bagi individu untuk memiliki
penilaian diri yang akurat dengan mengetahui kekuatan dan
keterbatasan sendiri’®>. Hal ini sejalan dengan pendapat
Fachurohman bahwa orang yang sadar akan lebih banyak
memperhatikan dan memperoses informasi tentang dirinya, serta
menjadi lebih kritis terhadap dirinya. Orang yang kesadaran
dirinya tinggi juga mengetahui dirinya secara lebih baik,
memahami emosi-emosinya dan mampu mengetahui moodnya
pada suatu moment tertentu. Singkatnya orang yang memiliki
kesadaran diri akan memiliki kemampuan menyesuaikan diri
dengan situasi yang dialaminya serta memiliki pemonitoran
yang baik, artinya mampu membaca situasi sosial dalam rangka
memahami orang lain terhadap dirinya™.

Menurut John Mayer, kesadaran diri berarti waspada, baik
terhadap suasana hati maupun pikiran Kita tentang suasana hati.
Kemampuan untuk membantu perasaan dari ke waktu
merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan pemahaman
diri. Ketidak mampuan mencerna Kita yang sesungguhnya
membuat kita berada dalam kekuasaan perasaan. Orang yang
memiliki keyakinan yang lebih tentang perasaannya adalah pilot
yang andal bagi kehidupan mereka, karena memiliki perasaan
lebih tinggi akan perasan mereka yang sesungguhnya atas

pengambilan keputusan-keputusan pribadi’.
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> Magnus, O. I. (2016). Emotional Self Awareness and Information Literacy Competence
as Correlates of Task Performance of Academic Library Personnel. Library Philosophy and
Prq@ce (e-journal), 4.

'® Faturohman. (2006). Pengantar Psikologi. Yogyakarta: Pinus.

" Hamzah B, U. (2012). Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: PT
Buq';EAksara.
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Memiliki kesadaran diri (self awareness) yang tinggi
memungkinkan seseorang untuk mengetahui atau memahami
kekuatan dan kelemahan, nilai-nilai, dan motivasinya. Seseorang
dengan kesadaran diri (self awareness) yang tinggi dapat secara
akurat mengukur suasana hati, perasaan mereka sendiri, dan
memahami bagaimana perasaan mereka mempengaruhi orang
lain, terbuka terhadap umpan balik dari orang lain tentang
bagaimana cara untuk terus berkembang, dan mampu membuat
keputusan yang tepat meskipun ada Kketidakpastian dan
tekanan®®,

Berdasarkan uraian dari pengertian kesadaran diri (self
awarenss) tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri (self
awarenss) adalah kemampuan individu menyesuaikan diri
dengan situasi yang dialami, mengetahui kelebihan dan
kekurangan yang ada pada dirinya sendiri serta mempunyai
gambaran konsep yang jelas mengenai dirinya. Individu yang
sadar akan keadaan dirinya, tentunya akan lebih banyak
memperhatikan dan memperoses informasi tentang dirinya, serta

menjadi lebih krisis terhadap dirinya.

2.2.2.2. Fungsi-Fungsi Kesadaran Diri (Self Awareness)

Baars & McGovem mengajukan sejumlah fungsi

kesadaran, diantaranya:

1. Fungsi konteks-setting; yakni fungsi dimana sistem-
sistem bekerja untuk mendefinisikan konteks dan
pengetahuan mengenai sebuah stimuli yang datang
kedalam memori, berperan untuk menjernihkan

pemahaman mengenai stimulus yang bersangkutan.

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e
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8 Atuma Okpara, A. M. (2015). Self Awareness and Organizational Performance in the
Nigekian Banking Sector. European Journal Of Research and Reflection in Management Sciences,
3(1), 55.
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Fungsi adaptasi dan pembelajaran; yaitu Keterlibatan
sadar diperlukan untuk menangani informasi baru
dengan sukses.

Fungsi prioritas; dimana kesadaran diperlukan untuk
mengakses besarnya jumlah informasi yang tersedia
ditingkat ketidaksadaran.

Fungsi rekrutmen dan control; yaitu untuk menjalankan
tindakan-tindakan sadar.

Fungsi pengambilan keputusan dan fungsi eksekutif;
membawa informasi dan sumber daya keluar dari
ketidaksadaran untuk membantu pengambilan keputusan
dan penerapan kendali.

Deteksi dan penyuntingan kekeliruan; membuat Kkita
dapat mengetahui saat kita membuat suatu kekeliruan.
Monitor diri; dapat membantu kita mengendalikan
fungsi- fungsi sadar dan tidak sadar dalam diri kita
Fungsi pengorganisasian dan fleksibilitas;
memungkinkan  kita mengandalkan  fungsi-fungsi
otomatis dalam situasi-situasi yang telah dapat
diprediksi, namun sekaligus memungkinkan Kkita
memasuki sumber-sumber daya pengetahuan yang

terspesialisasi dalam situasi-situasi tidak terduga®®.

2.2.2.3. Tingkat-Tingkat Kesadaran Diri
Tingkat kesadaran adalah ukuran dari kesadaran dan respon
seseorang terhadap rangsangan dari lingkungan. Tingkat

kesadaran dibedakan menjadi:

1. Compos Mentis (conscious), yaitu kesadaran normal,

sadar sepenuhnya, dapat menjawab semua pertanyaan

tentang kesadaran sekelilingnya.

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3}e1g

¥ MIF, B. (2016). Pengantar Psikologi Kognitif. Bandung: PT Refika Aditama.
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2. Apatis, yaitu keadaan kesadaran yang segan untuk

berhubungan dengan sekitanya, sikapnya acuh tak acuh.
Delirium, yaitu penurunan kesadaran disertai kekacauan
motorik dan siklus tidur-bangun yang terganggu. Orang
yang mengalami ini (biasanya beberapa pasien di rumah
sakit) tampak gelisah, disorientasi (sesama orang,
tempat, dan waktu), memberontak, berteriak-teriak,
berhalusinasi, kadang berkhayal.

Somnolen (Obtundasi, Letargi), vyaitu kesadaran
menurun, respon psikomotor yang lambat, mudah
tertidur, namun kesadaran dapat pulih bila dirangsang
(mudah dibangunkan); tetapi jika rangsangan dihentikan,
pasien akan tertidur lagi, mampu memberi jawaban
verbal. Pada somnolen, jumlah jam tidur meningkat dan
reaksi psikologis lambat.

Stupor (soporo koma), yaitu kesadaran seperti tertidur
lelap, tetapi ada respon terhadap nyeri. Pasien atau orang
yang mengalami ini masih dapat dibangunkan dengan
rangsangan kuat, tetapi pasien tidak terbangun sempurna
dan tidak dapat memberi jawaban verbal yang baik.

Semi coma, Yyaitu penurunan kesadaran yang tidak
memberi respon terhadap rangsangan verbal dan tidak
dapat dibangunkan sama sekali, tapi reflek kornea dan
pupil masih baik.

Coma (comatose), yaitu tidak bisa dibangunkan, tidak
ada respon terhadap rangsangan apapun (tidak ada
respon kornea maupun reflek muntah, mungkin juga

tidak ada respon pupil terhadap cahaya).
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2.2.2.4. Aspek-aspek Kesadaran Diri (Self Awareness)
Ahmad mengemukakan bahwa aspek-aspek kesadaran diri
(self awareness) terdiri dari tiga aspek, yaitu sebagai berikut:?

1. Konsep diri (self-concept) merupakan sebuah gambaran

yang dimiliki individu mengenai dirinya, konsep diri ini
terdiri dari keyakinan tentang diri sendiri seperti

karakteristik fisik, psikologis, emosional dan sosial.

. Proses menghargai diri sendiri (self-esteem). Harga diri

merupakan suatu srtruktur kepribadian yang positif, utuh
dan efektif untuk membangun hubungan antar manusia,

mempunyai kreativitas, serta rasa tanggung jawab.

. Identitas diri individu yang berbeda-beda (multiple

selves) adalah bagian dari harga diri yang menunjukkan
siapa seseorang sebenarnya, dan bagian yang

menunjukkan siapa yang dia inginkan (idealisasi diri).

Sedangkan Baron dan Byrn berpendapat bahwa kesadaran
diri (self awareness) memiliki tiga aspek, diantaranya yaitu:**

1. Self awareness subjektif.

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk membedakan
diri dari lingkungan fisik dan sosial sehingga orang lain

dapat membedakan dirinya.

. Self awareness objektif.

Pengetahuan tentang menyadari, mengingat, dan
mengetahui keadaan pikiran seseorang seolah-olah

mengetahui tugas dan tanggung jawab seseorang.

3. Self awareness simbolik.

udgl[ng Jo AJISISATU) DIWR[S] 3}e}§

2 Salam, S. d. (2021). Faktor Penerapan Disiplin Kerja: Kesadaran Diri, Motivasi,

Lingkungan (Suatu Studi Literatur Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial). Jurnal Manajemen
Pengdidikan dan IImu Sosial, 2(2), 494.
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21 Akbar, A. d. (2018). Hubungan Religiusitas dengan Self Awareness. Jurnal AL-Azhar

Ind@@esia Seri Humaniora, Universitas Al-Azhar Indonesia, 4(4), 307.
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Adalah kemampuan seseorang untuk berkomunikasi,
menjalin hubungan, dan mengevaluasi serta membangun
sikap terhadap diri mereka sendiri.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek kesadaran diri berupa konsep diri, kemampuan diri serta
sikap kesadaran diri sangat diperlukan sebagai dasar untuk
mencapai pemahaman diri yang baik, jika dihadapkan dengan
tugas dan tanggung jawab maka membutuhkan kemapuan serta
tindakan yang tepat untuk mencapai hasil yang maksimal.

Berhubungan dengan kemampuan diri serta sikap kesadaran
diri, Daniel Goleman mengartikan kesadaran diri sebagai
kemampuan seseorang untuk mengetahui kekuatan, kelemahan,
dorongan, nilai, dan dampaknya pada orang lain. Lebih lanjut
Goleman menyebutkan terdapat tiga kemampuan dalam
kesadaran diri (self awareness) antara lain.

1. Individu dengan kemampuan ini mengetahui arti dari
emosi yang mereka rasakan dan mengapa emosi tersebut
muncul, mengenali hubungan antara emosi yang mereka
rasakan dan apa yang mereka pikirkan, digunakan
sebagai panduan nilai dan tujuan-tujuan individu.

2. Kesadaran diri yang akurat melibatkan pengetahuan
tentang sumber daya, kemampuan, dan keterbatasan diri
sendiri. Individu dengan kemampuan ini menyadari
kelebihan dan kekurangan diri sendiri, mampu
meluangkan waktu untuk berefleksi, belajar dari
pengalaman, menerima umpan balik dan perspektif baru,
serta bersedia untuk terus belajar dan berkembang.
Selain itu, individu juga menunjukkan rasa humor dan
mencoba untuk melihat diri mereka sendiri dari banyak

perspektif.



AVIY VISNS NIN

|DU

%

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘nery e)snS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenefun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

)

],

nidl

h

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIRY yninjas neje ueibegas dinbusw HBueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

neiy eysng NINY!jlw eydid yeH @

21

3. Kemampuan mempercayai diri sendiri dalam arti percaya
diri, rasa harga diri yang kuat dan kemampuan diri
sendiri. Individu dengan kemampuan ini berani
mengungkapkan keyakinannya untuk mengungkapkan
keberadaannya, berani mengungkapkan pandangan yang
berbeda atau tidak biasa, bersedia berkorban demi
kebenaran, dan mampu membuat keputusan yang tepat
walaupun dalam keadaan yang tidak pasti.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga kemampuan seseorang dalam kesadaran diri (self
awareness) meliputi kemampuan mengenali emosi dan
pengaruhnya, kemampuan mengakui diri secara akurat meliputi
sumber daya batiniah serta kelebihan dan kekurangan diri, serta
kemampuan mempercayai diri  sendiri dalam  bentuk
kepercayaan diri, kesadaran akan harga diri, dan kemampuan
diri.

2.2.2.5. Karakteristik Kesadaran Diri (Self Awareness)

Charles mengemukakan bahwa dalam  membentuk
kesadaran diri dalam diri individu dibutuhkan sebuah kerangka
kerja yang terdiri dari lima elemen, diantaranya:*

1. Atensi perhatian (attention); adalah pemusatan sumber
daya mental yang dapat mengarahkan perhatian pada
peristiwa internal dan eksternal sehingga kesadaran diri
terarah dengan baik.

2. Kesiagaan/kesadaran (wakefulness); adalah peralihan
terus-menerus dari tidur ke terjaga, dalam hal ini kognisi,
adalah keadaan mental terangsang yang dialami
sepanjang hidup yang dapat mengubah keadaan

kesadaran dalam berbagai cara.
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22 Maharani, L. M. (2016). Hubungann Self Awareness dengan Kedisiplinan Peserta

Didg‘ Kelas VII di SMP Wiyatama Bandar Lampung. Jurnal Bimbingan dan Konseling, 57.
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3. Arsitektur (architecture); adalah lokasi fisik dari struktur
fisik yang membentuk kesadaran dan proses yang terkait
dengan struktur tersebut. Seorang klien dengan diagnosis
tinggal di otak dan dapat diidentifikasi dengan
mempelajari korelasi saraf kesadaran dan dengan
mempelajari korelasi saraf otak.

4. Mengingat pengetahuan (recall of knowledge); adalah
proses mengumpulkan informasi tentang orang-orang
dalam hubungannya dengan lingkungan.

5. Pengetahuan diri (self knowledge); adalah memahami

informasi tentang kepribadian seseorang, termasuk

neiy eysng NINY!jlw eydid yeH @

informasi tentang siapa anda.

2.2.2.6. Indikator Kesadaran Diri (Self Awareness)

Indikator kesadaran diri (self awareness) dalam penelitian
ini dikembangkan berdasarkan paparan Daniel Goleman
(2013:404) terkait kemampuan-kemampuan seseorang Yyang
memiliki kesadaran diri (self awarness). Indikator-indikator
kesadaran diri (self awareness) berdasarkan uraian kemampuan
kesadaran diri (self awareness) dari Daniel Golamen antara lain :

1. Mengenali perasaan dan perilaku diri sendiri.

Individu mampu mengenali perasaan apa yang sedang

dirasakannya, mengapa perasaan itu muncul, perilaku

apa yang dilakukan serta dampaknya pada orang lain.

2. Mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Individu mampu mengenali atau mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan dirinya

. Mempunyai sikap mandiri.

Individu mempunyai sikap mandiri atau tidak bergantung
pada orang lain yang menujukkan adanya dorongan atau
motivasi untuk melakukan sesuatu yang didasarkan pada

keyakinan akan kemampuan diri sendiri.
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4. Dapat membuat keputusan dengan tepat.

Individu mampu membuat atau mengambil keputusan
dengan tepat khususnya yang berkenaan dengan

perencanaan karier

5. Terampil dalam mengungkapkan pikiran, perasaan,

pendapat dan keyakinan.

Individu memiliki keberanian dan kesadaran untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat maupun
keyakinan dirinya sendiri yang mencerminkan nilai-

nilainya sendiri.

. Dapat mengevaluasi diri

Individu mampu memeriksa, menilai atau mengoreksi
dirinya, belajar dari pengalaman, serta menerima umpan

balik terkait dirinya dari orang lain.

2.3 Konsep Operasional

Untuk memudahkan pengukuran variabel dalam penelitian ini juga

sebagai pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian. Peneliti
g? memaparkan konsep operasional untuk mengungkapkan variabel bebas
E yakni Pengaruh Pembinaan Rohani Islam (X) terhadap Kesadaran Diri
% (Y), dengan indikator-indikator berikut ini :
G Table 2.3
E‘ Definisi Konsep Operasional Variabel
®
\Zsiriabel Indikator Sub Indikator Item
Pe@binaan 1. Pembinaan 1. Praktik sholat 1,2,3
éoham ibadah sholat lima waktu
I§am (X) | fardu secara rutin
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Variabel Indikator Sub Indikator Item
S Praktik Ibadah tentang tata cara
(@)
o Lainnya tayamum
; 2. Mengetahui
= tentang tata cara
2 mengurus
(=
> jenazah
<z 3. Mengetahui
2 tentang sholat
QO
< sunnah
Kgsadaran 1. Perasaan Dan 1. Mengetahui 1, 2
Diri (Y) | Perilaku Diri Perasaan yang
Sendiri dirasakan
2. Mengetahui
perilaku diri
sendiri
2. Kelebihan dan | 1. Mengetahui 1, 2
Kekurangan Diri | dengan benar
o kelebihan diri
% 2. Mengetahui
CZ’ dengan benar
o]
8 kekurangan diri
& 3. Sikap Mandiri | 1. Mengetahui 1, 2
5 - .
= pribadi mandiri
(¢°)
@ diri
< 2. tidak suka
Q
s bergantung pada
f—.. orang lain
j+¥)
; 4. Membuat 1. Mampu 1, 2
< Keputusan dengan | memutuskan
H
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Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan secara teoritis tentang
korelasi antar variabel bebas (independent) dan variabel terikat
(dependent). Korelasi antara variabel selanjutnya dirumuskan kedalam
bentuk sebuah paradigma penelitian. Oleh karena itu dalam penyusunan
paradigma penelitian harus didasarkan kerangka pemikiran®.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel
independent dan dependent. Data di dalam penelitian ini adalah data
primer dengan menggunakan kuesioner, yang diajukan kepada Santri di

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1B Rumbai.

Gambar 2.4
Bagan Kerangka Pemikiran

Inidikator Variabel X Indikator Variabel Y

Pembinaan Rohani Islam Kesadaran Diri

Hipotesis

Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka pemikiran,
selanjutnya peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini. Hipotesis adalah
pernyataan yang merupakan dugaan atau terkaan mengenai apa saja yang

kita amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis merupakan

AL

AS yejIng jo A31s13AM ) drwre[sy 33eig
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Sugiono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R & D. Bandung:

\BETA.
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: Terdapat pengaruh yang significant dari pembinaan rohani islam
terhadap kesadaran diri (self awareness) warga binaan pemasyarakatan di
. Tidak adanya pengaruh yang sicnificant dari pembinaan rohani

Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai.

Ho
islam terhadap kesaran diri (self awareness) warga binaan pemasyarakatan

di Lapas Narkotika Kelas 11B Rumbai.

<
I

I jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Adapun

~ hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

©

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme. Filsafat positivisme
memandang bahwa fenomena yang terjadi dapat diklasifikasikan, bersifat
relatif tetap, konkrit, dapat diamati, dapat diukur, dan hubungan gejala
bersifat sebab akibat®.

Metode penelitian kuantitatif sering digunakan untuk mempelajari
populasi atau sampel tertentu, instrumen survei digunakan dalam
penelitian pengumpulan data, analisis data statistik digunakan untuk
menguji hipotesis. fakta dan karakteristik yang tepat dari suatu populasi
tertentu untuk mengungkapkan pengaruh antar variabel dan dinyatakan
dalam bentuk angka®. Dalam penelitian ini, metode survei digunakan
sebagai metode pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengambilan sampel populasi dan

pengumpulan data.

Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1B Rumbai di Jalan Toman,
Kelurahan Rumbai Bukit, Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru,

Provinsi Riau.

3.2.2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini terhitung selama 4 (empat) bulan

dimulai dari Desember 2023 sampai Maret 2024.
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24 Jalaluddin, R. (1999). Metode Penelitian Komunikasi. Bandung: Remaja Karya.
% sudjana. (1990). Teknik Analisis Data Kualitatif. Bandung: Tarsito.
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Tabel 3.2.2
Waktu Penelitian

Pelaksanaan Penelitian
Des Jan Feb Mar

No Uraian Kegiatan

Pembuatan Proposal Vv

Seminar Proposal v

Revisi Proposal Vv

Pembuatan Kuisioner N4

Penyebaran Kuisioner Vv

Pengolahan Data vV

N o g AL N

Hasil Penelitian N

3.3 Populasi dan Sampel

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e1S

3.3.1.

3.3.2.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah warga binaan
pemasyarakatan di Lembaga Pemasyaraktan yang berjumlah 40
orang. Di dalam penelitian dengan metode kuantitatif, subjek
penelitian ini disebut dengan responden.

Sampel

Sampel merupakan data yang mewakili populasi yang ingin
diteliti. Melihat jumlah populasi yang akan di teliti oleh peneliti
berjumlah 40 orang yang mengikuti Kelas Santri.

Menurut Arikunto jika populasi kurang dari 100 orang, maka
jumlah sampelnya diambi secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasinya. Pendapat tersebut sesuai
dengan pendapat Roscoe dalam buku Sugiyono dimana sampel

yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 500 orang.
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Maka teknik penarikan sampel yang peneliti gunakan didalam
penelitian ini yaitu teknik Non Probability Sampling dengan
menggunakan pendekatan sampling jenuh, dimana menurut
sugiyono (di dalam Ronal dan Hotlin) semua anggota populasi

dijadikan sebagai sampel®.

Teknik Pengumpulan Data

Agar memperoleh data yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan
penelitian, maka peneliti menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan

data, yaitu Kuesioner, Observasi Dan Dokumentasi®’.

3.4.1. Angket atau Kuesioner

Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh data dari responden dalam arti
laporan tentang pribadi dirinya, atau hal-hal yang diketehui oleh
dirinyazg. Dengan Kkata lain kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau dilakukan tertulis kepada responden penelitian. Di
dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan kuesioner
dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur, siap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai suatu
fenomena sosial. Berikut skor Skala Likert dari indikator variabel

dalam penelitian ini :

Rin
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26 Bachtiar, D. W. (1997). Metodologi Penelitian IImu Dakwah. Log os: Jakarta.
2t Arikunto, S. (2017). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT

2 Komang Sukendra, I. K. (2020). Instrumen Penelitian. Mahameru Press: Pontianak.
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Skor Alternatif Jawaban Angket Dengan Skala Likert

Tabel 3.0.1

No. Alternatif Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Kurang Setuju (KS) 3
4. | Tidak Setuju (T) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (KTS) 1

3.4.2. Observasi

32

Observasi merupakan suatu proses yang rumit, yang tersususn

dari berbagai pross biologis dan psikologis dengan melakukan

pengamatan. Terknik ini digunakan apabila penelitian berfokus

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila

serponden selalu sedikit.

3.4.3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data mengenai hal-hal

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat,

lengger, agenda dan sebagainya.

Uji Validitas dan Relibialitas

3.5.1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid berarti alat ukur

yang digunakan untuk memperoleh data tersebut valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang
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seharusnya diukur. Dengan kata lain uji validitas digunakan dalam
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.

3.5.2.  Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas maka langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah menguji reliabilitas alat ukur yang digunakan peneliti.
Reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau konsistensi dari hasil
alat ukur. Ujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi
SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25 dengan
metode.

@ nely eysng NINY!lw eydid jyeH @

3. Teknik Analisis Data

3.6.1. Analisis Deskriptif

Adapun tujuan teknik analisis deskriptif yaitu untuk memberikan
gamabaran masing-masing variabel secara mandiri. Data yang telah
terkumpul selanjutnya dioleh dan dianalisis, sehingga peneliti dapat

menentukan sifat pada responden yang bersifat ordional.

3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistic yang harus
dilakukan pada analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest
square. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen, sedangkan
untuk variabel independen berjumlah lebih dari satu. Menurut Ghozali
(2018:159) untuk menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian

atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji normalitas, uji multikolinieritas dan

S JO A}ISIdATU() dTWR[S] d}e1S

uji heteroskedastisitas.
f—, 3.6.2.1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161) menyatakan bahwa Uji
normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel residual dalam

model regresi berdistribusi secara normal. Distribusi yang normal

nery wisey Jiredg ue
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atau mendekati normal merupakan tanda model regresi yang kuat.
Uji Statistik non parametric Kolmogorov-Smirnov (uji K-S) yang
merupakan bagian dari program SPP yang dapat digunakan untuk
menentukan apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Jika
tingkat signifikan dibawah 0,05 kriteria Teknik Kolmogorov-
Smirnov menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal, namun
dengan demikian, jika tingkat signifikasi diatas 0,05 data
berdistribusi normal. Selain itu dengan cara membandingkan data
observasi dengan distribusi Normal Probability Plot, analisis grafis
adalah salah satu cara paling sederhana untuk melihat normalitas
data. Menurut Ghozali (2018:161-167) Normal Probability Plot
adalah membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107) menyebutkan bahwa uji
multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antar variabel independen (independen). Variabel
independen tidak orthogonal jika berkorelasi. Nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan nilai Tolerance digunakan untuk mengetahui
apakah terjadi multikolinearitas pada regresi. Kedua pengukuran
ini menunjukkan persentase masing-masing variabel independen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Setiap
variabel independen digresi satu sama lain untuk membentuk
variabel dependen. Variabilitas variabel terpilih yang tidak
diperhitungkan oleh variabel independen lainnya diukur dengan
toleransi. Nilai toleransi 0,10 atau sama dengan nilai VIF>10,00
merupakan nilai yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya
gejala multikolinearitas. Nilai toleransi > 0,10 atau sama dengan
VIF>10,00.
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©
c\:?.6.3. Uji Hipotesis
: Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang
TE didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol
; maupun observasi (tidak terkontrol). Adapun penjelasan dari
= masing-masing pengujian adalah sebagai berikut:
z 3.6.3.1. Analisis Regresi Linier Sederhana
= Analisis regresi linier sederhana berguna untuk
ccn mendapatkan pengaruh antara variable X dan Y nya dan analisis ini
% untuk menganalisis data warga binaan pemasyarakatan di lapas 1B
P Rumbai. Adapun bentuk persamaan regresi linier sederhana
g sebagai berikut:

Y=a+Bx
Keterangan:
Y= Variabel Terikat
X= Variabel Bebas
A= Variabel Konstanta
B= Koefisien Regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan
variabel dependen (X) yang didasarkan pada variabel independen
(Y).
Dasar Pengambilan Keputusan:
1). Apabila F Hitung > F Tabel maka HO ditolak dan Ha diterima
artinya variabel X berpengaruh terhadap Y
2). Apabila F Hitung < F Tabel maka HO diterima dan Ha di tolak
artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap Y.
Uji Signifikansi:
1). Jikaa nilai Sig < 0.05 maka signifikan.
2). Jika nilai Sig >0.05 maka tidak signifikan.
3.6.3.2. Analisis t (Uji Parsial)
Ghozali (2018:98), menyatakan bahwa Uji statistik t pada
hakikatnya menunjukan sejauh mana pengaruh variabel

independen secara spesifik dalam menjelaskan variabel-variabel

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e1S
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independen. Uji t ini bermaksud untuk dapat mengetahui dengan
tepat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji t pada
derajat keyakinan sebesar 95% atau (o) = 5%. Kriteria
pengujiannya sebagai berikut:

Apabila t hitung > t tabel ataupun tingkat signifikan (o)) < 5% maka
HO ditolak, sedangkan sebaliknya Ha diterima. Artinya adanya
pengaruh antara variabel X secara persial terhadap variabel Y.
Apabila t hitung < t tabel ataupun tingkat signifikansi (o) > 5%
maka HO diterima, sebaliknya Ha ditolak. Artinya tidak terdapat
atau tidak ada pengaruh antara variabel X secara persial terhadap
variabel Y.

Analisis Uji Koefisien Determinasi (R2)

Suharyadi dan Purwanto (2015:217), menyatakan
Koefisien determinasi adalah cara untuk mengukur seberapa
akuratnya keterkaitan antara variabel bebas dan variebel terikat
dalam suatu persamaan regresi. Menurut Ghozali (2018:97)
Koefisien determinasi merupakan kemampuan variabel dependen
untuk mengetahui seberapa baik model dapat menjelaskan variabel
dependen antara 0 sampai 1 untuk koefisien determinasi. Nilai di
sekitar satu menunjukkan bahwa semua informasi yang dibutuhkan
untuk meramalkan variabel-variabel dependen disediakan oleh
variabel independen. Sedangkan menurut Suharyadi dan
Purwanto (2015: 217), apabila semakin besar koefisien
determinasi atau mendekati 1, maka semakin baik kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11B

Rumbai

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika tepatnya berada di kawasan
Rumbai merupakan Lapas khusus untuk warga binaan pemasyarakatan
narkotika yang dilakukan pembinaan terhadapnya. Lembaga ini didirikan
dilatar belakangi oleh kondisi dimana Indonesia dinyatakan darurat
narkoba, bahkan sampai presiden republik Indonesia menyatakan perang
terhadap narkoba. Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11B Rumbai
didirikan atas dasar Keputusan Menteri Hukum dan HAM tanggal 24 Mei
2019, serta surat Sekjen No, SEK — PR. 01. 02 — 118 yang menyebutkan
tentang pengusulan kode satuan kerja baru serta perubahan nomenklatur
satuan kerja unit pelaksana teknis pemasyarakatan pada tanggal 3 Juli
2019.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas I1B Rumbai adalah sebuah
unit pelaksana teknis yang dibawahi oleh divisi pemasyarakatan kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Riau. Meskipun lembaga
pemasyarakatan ini didirikan pada tahun 2019 namun baru memulai
kegiatan dan operasionalnya yang dimulai pada tanggal 14 April 2020
yang beralamatkan di Jalan Toman, Kelurahan Rumbai Bukit, Kecamatan
Rumbai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1B Rumbai didirikan atas
dasar kondisi lapas dan rutan di wilayah Riau yang sudah over kapasitas,

dimana lebih kurang 70% dihuni narapidana yang terlibat narkotika.

37
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Letak Geografis Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11B
Rumbai

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1B Rumbai terletak di
Jalan Toman, Kelurahan Rumbai Bukit, Kecamatan Rumbai, Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau, 28264.

Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 11B

Rumbai

Gambar 4.3

Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakaran Narkotika Kelas 11B

nery wisey jrredAg uej[ng jo A

Rumbai

STRUKTUR ORGANISASI

LAPAS NARKOTIKA KELAS [IB RUMBAI

HENRI ALFA EDISON DAMANIE
NIP. 1967062519940310

KEPALA LEMBAGA PEMASYARAKATAN
NARKOTIKA KELAS 1B RUMBAI

RALPHY PRASETY® R HAMO (e ADE RURNIAWAN NANDA ADESAPUTRA
NIP. 198811032009121004 NIP. 198212082008011003 NIP. 19890316200901001

KEPALA SEKSI BINADIK EPALA S o KEPALA SUBBAG TU KEPALA PENGAMANAN
LAPAS NARKOTIKA RUMBAI LAP) RUMB, LAPAS NARKOTIKA RUMBAI LAPAS NARKOTIKA RUMBAI

naaar o @LPNRUMBAI

Sumber : Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas
11B Rumbai
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Sub Bagian Tata Usaha

Adapun tugas yang dimiliki oleh tata usaha vyaitu
melakukan urusan rumah tangga lemaga pamasyarakatan. Sub
bagian tata usaha terdiri dari urusan kepegawaian, keuangan dan
urusan umum.

Sedangkan fungsi yang dimiliki oleh sub bagian tata usaha
Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai adalah :

1. Melakukan urusan kepegawaian dan keuangan
2. Melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan dan rumah

tangga.

Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik dan Kegiatan Kerja

Adapun tugas yang dilakukan oleh seksi bimbingan
narapidana/anak  didik adalah  memberikan  bimbingan
pemasyarakatan narapidana/anak didik dan memberikan bimbingan
kerja, mempersiapkan sarana kerja dan mengolah hasil kerja.

Sedangkan fungsi yang dimiliki oleh seksi bimbingan

narapidana/anak didik dan kegiatan kerja Lapas Narkotika Kelas
1B Rumbai adalah :

1. Melakukan pengregistrasian dan membuat dokumentasi serta
statistik ~ terhadap segala bentuk seperti sidik jari
narapidana/anak didik.

2. Memberikan ~ pembimbingan  pelatihan  kerja  bagi
narapidana/anak didik dan melakukan pengelolaan hasil kerja.

3. Melakukan persiapan fasilitas sarana dan prasarana kerja.

Seksi bimbingan narapidana/anak didik terdidi dari :

1.  Sub-Seksi Registrasi

Adapun tugas yang dimiliki oleh sub seksi registrasi

meliputi pencatatan dan pembuatan statistik, dokumentasi,
dan sidik jari narapidana/anak didik.

2. Sub-Seksi Kemasyarakatan dan Perawatan
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Adapun tugas yang dimiliki oleh sub seksi bimbingan
kemasyarakatan dan perawatan memiliki tugas untuk
memberikan pembimbingan dan juga penyuluhan rohani,
serta pengurusan terhadap kesehatan dan perawatan

narapidana/anak didik.

4.3.3 Seksi Keamanan dan Tata Tertib

Adapun tugas yang dimiliki oleh seksi ini adalah mengatur

jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas

pengamanan, menerima laporan harian dan berita acara dari satuan

pengamanan yang bertugas serta menyusun laporan berkala di

bidang keamanan dan menegakkan tata tertib didalam Lapas.

Sedangkan fungsi yang dimiliki oleh seksi keamanan dan
tata tertib Lapas Narkotika Kelas 11B Rumbai adalah :
1. Melakukan pengaturan terhadap jadwal tugas,
perlengkapan dan pengamanan.
2. Menerima berita dan laporan harian dari satuan
pengamanan yang sedang bertugas dan menyusun
laporan secara berkala baik dibidang keamanan dan

penegakan tata tertib.

4.3.4 Kesatuan Pengamanan Lapas

Adapun tugas yang dimiliki oleh kesatuan pengamanan

lapas yaitu untuk menjaga keamanan dan ketertiban lapas.

Sedangkan fungsi yang dimiliki oleh kesatuan pengamanan

Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai adalah.

1.

Melakukan ~ penjagaan  dan pengawasan  terhadap
narapidana/anak didik.

Melakukan pemeliharaan dan tata tertib.

Melakukan pengawalan pemerimaan, penempatan dan

pengeluaran narapidana/anak didik.
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T 4. Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan dan
QO
x membuat laporan harian dan berita acara pelaksanaan
(@)
- pengamanan.
o
3 _ :
44 Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas
“ 11B Rumbai
(=
=z
4.4.1 Tugas Pokok
==
o Adapun tugas pokok yang dimiliki oleh lembaga pemasyarakatan
QO
- melaksanakan, melakukan pemasyarakatan narapidana/anak didik.
=
< .
4.4.2 Fungsi

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas,
Lembaga Pemasyarakatan menyelenggarakan fungsi :
1. Melakukan pembinaan narapidana/anak didik.
2. Memberikan bimbingan, memepersiapkan sarana dan mengelola
hasil kerja.
Melakukan bimbingan sosial/kerohanian narapidana/anak didik.
4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lembaga
Pemasyarakatan, dan

5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Visi, Misi, Tata Nilai dan Motto Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas I11B Rumbai

451 Visi

Masyarakat memperoleh kepastian hukum.
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Misi

1.

Mewujudkan  peraturan  Perundang-Undangan  yang
berkualitas.

Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas.
Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas.
Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan
HAM.

Mewujudkan layanan manajemen administrasi kementerian
Hukum dan HAM.

Mewujudkan aparatur Kementerian Hukum dan HAM yang

profesional dan berintegritas.

Tata Nilai

Dalam pelaksanaan tugasnya dijunjunglah secara tinggi nilai
PASTI.

1.

Profesional

Hal ini menggambarkan aparatur dari Kemenkumham yang
bekerja keras guna mencapai suatu tujuan dalam organisasi
dengan menguasai bidang tugas, integritas profesi dan
menjunjung tinggi etika.
Akuntabel

Mempertanggung jawabkan dalam setiap kegiatan
penyelenggaraan pemerintah kepada masyarakat yang sesuai

dengan peraturan atau sesuai dengan ketentuan.

Sinergi

Berkomitmen untuk memastikan dan  membangun
hubungan kerjasama yang dianggap produktif dan kemitraan
yang dijalin harmonis dengan pemangku kepentingan guna
melaksanakan dan menemukan solusi terbaik, berkualitas dan

bermanfaat.
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4. Transparan

Kemenkumham menjalin kebebasan atau akses untuk setiap
orang guna memperoleh informasi yang menyangkut tentang
penyelenggaraan pemerintahan terkait informasi mengenai
kebijakan pelaksanaan dan proses pembuatan dan hasil-hasil
yang telah dicapai.

Inovatif

Kemenkumham memberi dukungan kreativitas dan

pengembanagan inisiatif guna melakukan pembaharuan

didalam menyelenggarakan fungsi dan tugasnya.

45.4 Motto

Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai mempunyai motto
Lurus, Ulet, Gagah, Amanah, Sinergi yang disingkat dengan
LUGAS.
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PENUTUP
Kesimpulan
Diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian HO ditolak dan Ha

diterima yaitu adanya pengaruh positif yang signifikan antara Pembinaan
Rohani Islam terhadap Kesadaran Diri warga binaan pemasyarakatan di
Lapas Narkotika kelas 1B Rumbai. Pada hasil uji T, diketahui nilai T-hitung
sebesar 2,459 dengan nilai signifikansi 0,002. T-tabel sebesar 2,026 (df =
nk, df = 40-2-1 = 37). Berdasarkan pada pengambilan keputusan pada uji T
bahwa T-hitung -2,459 > T-tabel 2,026 atau sig. 0.002 < 0.05. Maka dapat
dikatakan variabel X secara parsial berpengaruh terhadap variabel Y. Dan
pada hasil uji determinasi (R2) menunjukkan nilai korelasi/hubungan R
sebesar 0.580. Pada hasil uji koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,336
yang artinya pengaruh variabel bebas (X) Pembinaan Rohani Islam variabel
terikat (Y) Kesadaran Diri adalah sebesar 33,6% dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel di luar variabel (X). Dan untuk hasil uji regresi linear
sederhana diketahui nilai constant (a) sebesar 24,222 dan coefficients regresi
(b) :0,384 dengan nilai signifikansi 0,002. Berdasarkan nilai signifikansi
0,002 maka dapat diartikan bahwa Pembinaan Rohani Islam berpengaruh
Positif dengan signifikan terhadap Kesadaran Diri warga binaan

pemasyarakatan di Lapas Narkotika kelas 1B Rumbai

Saran

Mahasiswa

Bagi mahasiswa, dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
adanya pengaruh signifikan positif diantara kedua variabel, maka bagi
warga binaan pemasyarakatan di Lapas Narkotika Kelas 1B Rumbai
diharapkan dapat lebih meningkatkan Kesadaran Diri dalam meningkatkan

iman dengan perbaikan diri melalui pembinaan rohani islam

64
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Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi
penelitian ini terkait variabel-variabel yang diteliti, karena terdapat
kemungkinan penelitian yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat
menghasilkan kesimpulan yang lebih baik. Selain itu memperluas cakupan

Peneliti
— sampel penelitian pada semua program studi agar bias melihat hasil dan
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KUESIONER

PENGARUH PEMBINAAN ROHANI ISLAM TERHADAP KESADARAN
DIRI (SELF AWARENESS) WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN DI
LAPAS NARKOTIKA KELAS ITB RUMBAT

A. IDENTITAS RESPONDEN
Mohon ketersediaan Bapak/Tbu mengisi daftar benkut:
Wama (boleh tidak dusi)

Wama Pemisahaan

Umur : tahun
Jenis Kelamin : |:| Laki-laki _ Perempuan
Gelar Akademis Terakhir  :[ |SMA D3 51

L] L]
[]s2

Masa Pidana co0 =1 talun o 1-2 tahun
o 34 tahun o = 5 tahum
B. PETUNJURK PENGISIAN

Bacalah dengan seksama pemyataan berikut dan pilihlah salah satu
Jawaban yang sesual dengan memberi tanda (V) pada kolom yang
mewakili pilihan jawaban Bapak/Tbu dengan petunjuk sebagai benkut:

1.55 : Sangat Setuju

25 : Setuju

3.K5 : Kurang Sefuju
415 : Tadak Setuju

5 5Ts : Sangat Tidak Setuju



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(0

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIRY yninjas neje ueibegas dinbusw HBueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©
1. PEMBINAAN ROHANI ISLAM (X)

=z

Indikator Variabel dan Pernyataan

SS

KS

TS

STS

A. Pembinaan Ibadah Sholat Fardhu

[N

Saya lebih sering shalat fardhu di awal waktu
daripada di akhir waktu karena saya tahu ini
sholat wajib bukan sunnah

N

Saya lebih senang shalat fardhu berjama’ah
daripada sendiri

w

Saya tidak pernah meninggalkan shalat fardhu

B. Pembinaan Ibadah Puasa

[

Saya senang menjalankan puasa, karena selain
berpahala juga baik untuk kesehatan
pencernaan

N

ngiy eysns NIn Y!lw e83de ye

Bagi saya, puasa juga bisa menenangkan
emosi dan menenangkan jiwa yang tertekan.

Saya tahu macam-macam puasa selain puasa
ramadhan.

C. Pembinaan Ibadah Membaca Al-
Qur’an

Saya merasakan ketenangan jiwa ketika saya
membaca Al-Qur’an jadi saya sering
membacanya

Saya lebih senang membaca Al-Qur’an
daripada bermain gadget

w

Saya ingin bisa membaca Al-Qur’an dengan
lancar maka dari itu saya berusaha untuk
belajar dengan ustadz

D. Pembinaan Praktik Ibadah Lainnya

[EY

Saya tahu tayamum dapat menggantikan
berwudu ketika tidak ada air

N

Saya ikut menshalati dan mengkafani
jenazahnya ketika kerabat saya meninggal
dunia.

w

Saya tahu macam-macam shalat sunnah diluar
shalat fardhu karena itu saya sering
menjalankan shalat sunnah lainnya.
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2.

it ©

ESADARAN DIRI (Y)

Indikator Variabel dan Pernyataan

SS

KS

TS

STS

A. Mengenali Perasaan dan
PerilakuDiri Sendiri

Saya cukup mengenal apa yang sedang
sayarasakan

Saya memahami perilaku diri saya sendiri

B. Mengenali Kelebihan
danKekurangan Diri
Sendiri

Saya memahami dengan benar
semuakelebihan saya

Rely’esisng Nl e1l@ib ye

Saya cukup memahami semua
kekurangansaya

C. Mempunyai Sikap Mandiri

o1

Saya adalah pribadi yang mandiri

(op]

Saya tidak suka bergantung pada orang lain

D. Dapat Membuat Keputusan Dengan
Tepat

\‘

Saya mampu memutuskan sebuah
masalahdengan cepat

oo

Keputusan yang saya ambil, seringkali
tepatpada akhirnya

E. Terampil Dalam
MengungkapkanPikiran,
Perasaan, Pendapat Dan
Keyakinan

©

Saya siap menyampaikan pendapat
kepadaorang lain, saat dibutuhkan

| dIWP[S] 2jels

-

Saya memiliki keterampilan
mengungkapkanpikiran saya kepada orang
lain

F. Dapat Mengevaluasi Diri

-

Saya bekerja dengan waktu yang efisien

[N

Saya sangat menjaga ketepatan waktu
dankesempurnaan hasil pekerjaan
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48
44
52
44
55
47
55
48
32
47
47

60
60
60
60
60
60
43
41
43
45
45
41
43
48
48
48
51
48
49
47
48
45
42

Pembinaan Rohani Islam

Responden| X.1 | X.2 | X.3|X.4|X.5|X.6|X.7|X.8|X.9|X.10{X.11|X.12|Total
5
5
5
5
5
5
2
3
4
3
4
4
3
5
5
3
2
5
2
4
4
4
3
4
5
3
4
4
4
4
3
3
3
5
3
5
4
2
5
5

5
5
5
5
5
5
4
3
2
4
5
3
4
5
4
5
4
5
4
5
4
5
4
5
4
5
4
4
5
4
3
5
5
4
4
5
5
4
4
4

TABULASI DATA PENELITIAN PEMBINAAN ROHANI ISLAM

IRAN 2 TABULASI DATAPENELITIAN
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© mmx ciptd @ilik UIN SusKa [RiEE |~~~ 777 7 700N St IS i YR Va ryiey aF Sultan|Syirif Kasim Riau
-
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
o0

m” 4.D:m&:@Bm:@c%mmcm@_m:mﬁmcmm_cE:memE:m,::m:UmSm:om:Eme:am:3m3<mc5xm:mc36mn
Amr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\_h__ c.nm:mcsz:zamxamam_xm:xmom:::@m:v\msmém_.ch_zmcmxmm_mc.

ussuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



2|Y3|YA4|Y5|Y6|Y.7/Y.8/Y.9Y.10|Y.11|Y.12|Total
5 60
5 60
5 60
5 60
8) 60
5 60
4 43
3 41
5 43
3 45
4 45
3 41
3 43
3 48
3 48
4 48
5 50
4 51
5 48
3 49
5 47
5 48
5 45
4 42
4 50
5 50
5 52
5 48
3 52
4 48
3 44
5 52
3 44
5 55
4 47
S) o8
3 48
4 37
3 47
5 60

Kesadaran Diri

TABULASI DATA PENELITIAN KESADARAN DIRI
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© HakKcfpta milik UIN Suska Rijay “YtateTslamic Q::B_a:v\ of Yultan Syarif Kasim Riau
o
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
o0

m” 4.D:m&:@Bm:@c%mmcm@_m:mﬁmcmm_cE:memE:m,::m:UmSm:om:Eme:am:3m3<mc5xm:mc36mn
Amr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\_h__ c.nm:mcsz:zamxamam_xm:xmom:::@m:v\msmém_.ch_zmcmxmm_mc.

ussuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN
RELIBILITAS

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_.._-_,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ussuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2 Q S %‘ “-’C = VALIDITAS VARIABEL PEMBINAAN
SB83:2 I= ROHANI ISLAM (X)
=] Q. .
3 o g9 7= Correlations
3 -OEE :.g_ % C 1 Pembina
T ® 3 0 af- ) ) A ) : ) S A . A A
o= S Roldhi Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa| Pembinaa
gg SaE IOI ' | nRohani| nRohani| nRohani| nRohani| nRohani| nRohani| nRohani| nRohani| nRohani| nRohani| nRohani
= ) kS i s@ Islam Islam Islam Islam Islam Islam Islam Islam Islam Islam Islam
> 28 o) TOTALX
Pembinaan @e&%o@; B =
Rohani EAPIHE c 1| 4687 4357 3357 251 291 308 291 168|  -037 150 269|531
Islam Q3> &
ig:zzgi@[) .002 .005 .035 119 .069 .053 .069 .300 .822 .357 .093 .000
— 3 =~ 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan edBoE: 3
1 T -o Kk Kk * * *k
IR‘I’ha”' %O@'%‘Og 468 1 546 .295 .354 378 178 102 154 222 225 260 575
slam D=
SigZ2wil&) .002 .000 .064 025 016 273 532 344 169 163 105 .000
N ) 3; Om 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan Beamom =
IR?han' %Ofre@oé 4357 546 1| 5767 286 132 257 213 151 268 247 239 6147
slam = =
Sig. (z%ilé“u) .005 .000 .000 073 415 110 186 352 .095 125 137 .000
KN o 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan Pearso -
IR?han' LorrelaHors &5 205  576™ 1| 422" 154 253 152 302 34| m7| 3207 610
slam o S D ~
%ig (23 iféﬂ_) 2035 .064 .000 .007 .342 116 .350 .058 410 .046 .038 .000
&S 3 Z ™40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan Rearsof; = o
Rohani Zorrelagorm 5t . - - p - -
Ifa”' = ﬁom 5251 354 286| 422 1l .650 395 286 132 197 082 3177|632
slam =
$Big (2-%”81) =49 .025 .073 .007 .000 .012 074 415 223 .616 .046 .000
T @ ©40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan Bearso
Itha”' _%0"9'_ Al 378 132 154 .650” 1| 6397 296 072 .059 85| 4737|6167
slam o o
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Pembinaan Pease 2 4 =
IR‘I’ha”i gcoge@io@ gd 308 178 257 253 3957 639" 1| 600" 179 126 240 5237 665
Slam = »
T
@i&(zéai@d) o953 273 110 116 012 .000 .000 269 439 121 .0o1f  .000
R3S 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan Fearsoy O
IR?ham %Qgelglog 7291 102 213 152 286 296 .600™ 1 4237 465" 317 3517 .642™
Slam w a_ o -
gigg(zg,mi@d) 9069 532 186 350 074 063 .000 .007 002 017 026  .000
auz S = <40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan Pegson 5
IR?hani QD,COEE|§i0§ 168 154 151 302 132 072 179 4237 1l .601” 3217 138| 518"
slam T S =35
CSiq.Zn(ZﬁfaiEd) 300 344 352 058 415 658 269 007 .000 043 395 001
NS 2 3 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan ?eésdﬁ o
R?hani SCopplgioR -.037 222 268 134 197 .059 126] 4657 601" 1| .429™ .045| 507"
Islam = o o 3
%lig?(znﬁaigd) 822 169 095 410 223 719 439 002 .000 .006 784 001
= x 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Pembinaan CPearsoR =
IR?hani “Correlatiog- 150 225 247 317" .082 185 249 377 3217 4207 1 4647 5607
slam 3. =
SSig. (23aitad) 357 163 125 046 616 254 121 017 043 006 .003[  .000
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slam 3 (=es =
SSig. (2aikdd) 093 105 137 038 046 002 001 026 395 784 .003 .000
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TOTALX gPearson. 3 =2
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©
aE VARIABEL KESADARAN DIRI (Y)
L Correlations
N Kes
KesadaranDiri Kesa |Kesa |Kesa [Kesa |Kesa |Kesa [Kesa |Kesa |Kesada jada |Kesa [TOTAL
_5' daran |daran |daran [daran [daran (daran (daran |daran |ran Diri [ran [daran [Y
=5 Diri  Diri  |Diri  |Diri  Diri  |Diri  |Diri  |Diri Diri  Diri
Kesadaran Pearson 1 478" 14427 |363" [0.288 [325  |[330" [0.300 [0.173 [0.173 [0.16 [0.301 [558"
Diri Correlation 9
Sig. (2- 0.002 [0.004 |0.022 (0.072 |0.040 (0.038 [0.060 |0.285 [0.780 [0.29 (0.059 (0.000
tailed) 8
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Kesadaran Pearson  .478™ |1 558" 0.254 [389" [382" [0.162 0.073 [0.168 [0.237 [0.24 [0.290 [583™
Diri Correlation 7
Sig. (2- 0.002 0.000 0.114 |0.013 (0.015 [0.318 |0.652 |0.300 [0.142 |0.12 [0.069 (0.000
tailed) 5
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Kesadaran Pearson 442" [558™ |1 5517 347" [0.142 [0.232 [0.154 [0.142 [0.245 [0.26 [0.290 |614™
Diri Correlation 7
Sig. (2- 0.004 [0.000 0.000 (0.028 |0.383 [0.150 [0.342 (0.381 |0.127 |0.09 |0.069 [0.000
tailed) 5
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Kesadaran Pearson  .363" [0.254 |551™ [1 330" 0.060 [0.173 [0.097 |377" [0.113 |357 [0.276 |557"
Diri Correlation *
Sig. (2- 0.022 (0.114 |0.000 0.037 [0.715 |0.285 [0.550 [0.016 (0.487 [0.02 [0.084 (0.000
tailed) 4
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 |40 40
Kesadaran Pearson 0.288 [389" |347" |330" |t 619” |.380" [0.309 [0.200 [0.299 [0.11 |317" |656™
Diri Correlation 8
Sig. (2- 0.072 [0.013 [0.028 [0.037 0.000 (0.016 |0.052 (0.216 [0.061 |0.46 [0.046 [0.000
tailed) 9
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 |40 40
Kesadaran Pearson  .325° |382° [0.142 [0.060 [619™ [1 629 0.301 [0.137 [0.096 [0.22 | 457" |614™
Diri Correlation 1
Sig. (2- 0.040 [0.015 |0.383 [0.715 |0.000 0.000 (0.059 [0.400 [0.556 (0.17 |0.003 [0.000
tailed) 0
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 140 40
Kesadaran Pearson 3307 [0.162 [0.232 {0.173 [380" [629™ 1 15807 |0.214 [0.096 [0.28 |533™ [640™
Diri Correlation 5
Sig. (2- 0.038 (0.318 [0.150 (0.285 [0.016 [0.000 0.000 (0.186 |0.555 |0.07 [0.000 [0.000
5 tailed) 4
7 N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 |40 40
Kesadaran Pearson 0.300 [0.073 [0.154 [0.097 [0.309 [0.301 5807 [t 4337 403" [415 |393" |616™
Diri Correlation &
Sig. (2- 0.060 [0.652 (0.342 [0.550 [0.052 (0.059 [0.000 0.005 [0.010 (0.00 (0.012 |0.000
tailed) 8
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Kesadaran Pearson  0.173 [0.168 [0.142 |377" [0.200 [0.137 [0.214 |433™ [1 586" |341 0.196 |557"
Diri Correlation *
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Sig. (2-
tailed)
N

KesadaranPearson
Diri Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

KesadaranPearson
Diri Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

KesadaranPearson

Diri Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

TOTALY Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

0.285

40

0.046
0.780

40
0.169

0.298

40
0.301

0.059

40

558"

0.000

40

0.300

40
0.237

0.142

40
0.247

0.125

40
0.290

0.069

40

*k

.583

0.000

40

0.381

40
0.245

0.127

40
0.267

0.095

40
0.290

0.069

40

*k

.614

0.000

40

0.016

40
0.113

0.487

40
357"

0.024

40
0.276

0.084

40

557"

0.000

40

0.216

40
0.299

0.061

40
0.118

0.469

40
317"

0.046

40

*k

.656

0.000

40

40

40

40
.457

40
.614

40

*k

0.400 0.186

40

0.096 0.096

0.556 0.555

40

0.2210.285

0.1700.074

40
.533

Kk

0.003 |0.000

40

*k Ed

.640

0.000 0.000

40

0.005

40
403"

0.010

40

415

0.008

40
393"

0.012

40

*k

616

0.000

40

40

*x

.586

0.000

40
341

0.031

40
0.196

0.227

40

*k

557

0.000

40

10.000

40

40

.460

0.003

40
0.124

0.446

40

*k

.515

0.001

40

0.03

40
.460

0.00

40

40
.489

0.00

40
.602

0.00

40

0.227

0.124

0.446

40

489

0.001

40

*k

.649

0.000

40

0.000

40

*k

.515

0.001

40

.602

0.000

40

*k

.649

0.000

40

40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN 4

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_.._-_,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
IA_\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ussuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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